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Abstract: Homeschooling or home school isone of the alternatives
in dealing with education issuesin Indonesia. Through the learning
processwhichisheld at homeand with avariety of learning methods,
it will be able to create a more pleasant atmosphere and create a
more creative and independent students. They are more free in
expressing their works and make them dependent on others, because
basically the students have atendency and basic needsto developits
potential as much as possible. One of the home school models in
Indonesiais an alternative school named Qaryah Thayyibah in the
village of Kalibening Salatiga. The school system offers unique and
more liberating learning methods. Parents of students from these
schoolsdo not need to spend huge money to get an education because
the school isacommunity-based school.
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Pendahuluan

“akan datang suatu ketikaguru manusiaadalah aam,
kemanusiaan add ah kurikulumnya,

dan kehidupan adal ah sekolahnya’ .

(Kahlil Gibran)

Goresan Kahlil Gibran, sastrawan besar di atasterasafaktud di tengah-
tengah krisis pendidikan di negeri kita. Pendidikan yang seharusnya
mencerdaskan, membebaskan, dan memanusiakan manusiadari belenggu
kebodohan dan kemiskinan, padafaktanyamenjadi ladang pembodohan,
perbudakan dan saranayang paling absah untuk membunuh s kemanusiaan
seseorang. Pendidikan benar-benar telah kehilangan spirit sucinya.

Di sis lain, pendidikan sgjatinyamerupakan “ aset” bangsayang paling
berharga. Bahkan, setiap tanggal 2 Mei di seantero Nusantara, merayakan
hari Pendidikan Nasional. Perayaan ini seakan-akan ingin menegaskan bahwa
pendidikan betul-betul merupakan moda sosia untuk membangun negeri ini.
Memang sudah seyogyanya pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, membuat rakyat | ndonesiasemakin cerdasbaik secara
intel ektua maupun moral. Tapi ironisnya, pendidikan yang semuladihargpkan
menjadi beka untuk membangun masyarakat |ndonesiabaru yang tercerahkan,
justru sebaliknyamenjadi cobaan yang membuat bangsaini kian terpuruk
|ebih dalam dan mengerikan.

Terdapat beberapahal yang membuat pendidikan melenceng semakin
jauh dari cita-citaidealnyasebaga wahanapembel g aran dan pemberdayaan.
Pertama, kecenderungan pendidikan kita yang semakin €litis dan tak
terjangkau oleh rakyat miskin. Dalam hal ini pemerintah dituding banyak
mel ahirkan kebijakan yang diskriminatif yang menyulitkan kaum miskin untuk
mengenyam pendidikan. Pemerintah hanyamengakomodir kepentingan pemilik
modal dan orang-orang yang kaya secara finansial. Kedua, manajemen
pendidikan yang masih birokratis dan hegemonik. Sistem pendidikan yang
adasaat ini bukanlah sistem yang memberdayakan melainkan’ mengekang’
dan semakin membuat pesertadidik tidak mampu menggali potens dirinya
yang terdalam. Pendidikan telah membunuh kresativitas pesertadidik. Hal ini
terbukti padaberbagai kebijakan yang lahir tidak mendukung terwujudnya
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pendidikan yang emans patoriskarenakebijakan tersebut |ahir semata-mata
untuk mendukung status quo dan memapankan kesenjangan sosial.

Sebuahlembagapendidikan yang lazim kitasebut dengan sekolah add ah
tempat untuk kitabisamelihat sgjauh manatujuan pendidikan nasional itu
tel ah tercapai, meskipun memang tidak adaalat ukur pasti yang mampu untuk
menjawab pertanyaan di atastapi kitadapat mdihatnyameaui praktik-praktik
pembelgjaran serta output dari sekolah itu sendiri. Menurut pendapat
Shindunata(Basis, 2008: 15) praktik-praktik pendidikan di sekolah dewasa
ini berjaan seperti mesinturbo. Siswadipacu untuk menyerap ilmu sebanyak-
banyaknyada am waktu sesingkat-singkatnya. Pendidikan merekaberjaan
sangat mekanis dan menganut prinsip profit oriented (bisnis). Sekolah
diorganisasikan seperti target utamanyaadal ah efisiensi. Akibatnya, anak-
anak hanyadididik untuk menjadi instrumen untuk meraih efisend itu

Modd pendidikan semacam ini berimbas padapolapembe garanyang
diterapkan di sekolah. Siswahanyadiharuskan menghafd tanpamengetahui
maknadari materi-materi yang dihafal. Tidak adanya proses dialog atau
komunikas antar S swadengan guru. Padagilirannya, proses pembel garaan
semacam ini menjadi wahana’ pembelengguan’ kreativitassiswa. Siswa
dibebani dengan tugas-tugasyang sebetulnyamerekasendiri tidak memahami
maknadari tugasitu. Selainitu, sekolah|ebih menitik beratkan padahasil
bukan proses, sehingga seringkali bukan hanya siswa (guru, pengelola)
menghal a kan segalacarauntuk mencapai hasil yang diinginkan.

Sdlainkondis-kondis di atas, berdasarkan analisisyang dilakukan oleh
Pieree Bourdieu (Basis, 2008: 12) salah seorang tokoh pendidikan dari
Perancis, menyatakan bahwasannyasekol ah saat ini hanyamenjadi lembaga
reproduksi kesenjangan sosial. Kelas atas | ebih diuntungkan oleh sistem
sekolah dan | ebih siap bersaing karena budaya sekolah | ebih dekat dengan
habitus mereka, sedangkan mereka yang dari kalangan bawah sudah
mengalami banyak hambatan, apalagi pembel g aran untuk pengembangan
intelektual dan kepribadian. Oleh karenaitu, menurut Paulo Freire (dalam
Topatimasang, 2005: 51) pendidikan seharusnyamemiliki tigaunsur yaitu
pengajar, pelgar atau pesertadidik dan realitas duniaatau kondisi sosial
masyarakat sekitar.

Melihat kondis reitaspendidikan di sekolah kitapadadewasaini yang
sedemikian parahnya, menimbulkan rasa ketidakpercayaan masyarakat
terhadap kualitas pendidikan, selain itu pendidikan semakin tidak terjangkau
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olehmerekayang beradadi bawah gariskemiskinan. Merekamerasakesulitan
mencari sekolah yang murah, dan tidak jarang dari merekayang akhirnya
tidak menyekolahkan anak-anaknyakarenabeban biayayang sangat mahal
meskipun merekamelihat buah hati mereka sangat senang bersekolah dan
belgar (Prasetyo, 2008: 2). Oleh sebabitu, akhirnyamasyarakat mulai mencari
aternatif-alternatif untuk pendidikan anak-anak merekasebagal upayauntuk
menjembatani dan mereorientasikan pendidikan di negeri ini. Salah satu dari
sekian banyak pendidikan dternatif yang muncul adalah homeschooling atau
home education artinya pendidikan yang diadakan di rumah baik oleh orang
tuaataupun seorang ahli yang dipercayauntuk membimbing prosesbelgjar
mengajar. (http://en.wikipedia.org./wiki.homeschooling, 5 Sept 2008).

Paper ini berusahamengkaji secaramendalam tentang prinsip-prinsip
pendidikanmdaui homeschooling. Kgianini dimula dengan mereviu kembdli
secarakritissistem dan kebijakan pendidikan nasiona saat ini. Dilanjutkan
mencari dternatif pendidikan yang mampu mencerdaskan, membebaskan dan
menjunjungtinggi nila humanis. Dalamkonteksini studi akan difokuskan pada
kasus pendidikan dternatif Qaryah Thayyibah Kdibening, Sdatiga

Kritik Terhadap Sistem Pendidikan

1. ParadigmaPendidikan

Prosespendidikan baik forma maupun nonforma padadasarnyamemiliki
peran penting untuk melegitimas bahkan mel anggengkan sstem dan struktur
sosia yang ada. Namun jugasebaiknya, dapat merupakan proses perubahan
sosid menuju kehidupan yang lebih adil. Peran pendidikan terhadap sistem
dan struktur sosial tersebut sangat bergantung pada paradigma pendidikan
yang mendasarinya. Beberapa pendekatan pendidikan yang diklasifikas kan
oleh Giroux and Aronowitz (Topatimasang, 2005: 22-23) diantaranyaadal ah
pendekatan konservatif, libera dankritis.

Pertama, Pendekatan konservatif menekankan bahwamayarakat pada
dasarnyatidak bisamerencanakan perubahan atau mempengaruhi perubahan
sosid, hanyaTuhanlah yang merencanakan keadaan masyarakat dan hanya
Diayang tahu maknadibalik itu semua. Sehinggamenurut kaum konservatif
merekayang menderitayakni orang-orang miskin, butahuruf, kaum tertindas
dan merekayang dipenjara, menjadi demikian karenasalah merekasendiri.
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Kedua, pendekatan libera berkeyakinan bahwamemang terdapat persodan
di masyarakat yang perlu diselesaikan, tapi bagi mereka pendidikan tidak
adakaitannyadengan politik dan ekonomi masyarakat. Meskipun demikian,
kaum liberd sdldu berusahauntuk menyesuaikan pendidikan dengan keadaan
ekonomi dan politik di luar dunia pendidikan dengan usaha reformasi
“kosmetik”. Ketiga, paradigmakritisatau radikal.

Jkadaam pendekatan konservatif pendidikan bertujuan untuk menjaga
status quo, dan bagi kaum liberal untuk perubahan moderat, maka penganut
paradigmakritismenghendaki perubahan struktur secarafundamental dalam
politik ekonomi masyarakat di manapendidikan berada. Bagi kaumkritis,
kelasdan diskriminas gender dalam masyarakat tercermin puladalam dunia
pendidikan dan menurut paradigma ini tugas utama pendidikan adalah
menciptakan ruang untuk menumbuhkan sikap kritisterhadap sistem dan
struktur yang tidak adil.

Paradigma pendidikan yang dominan sekarang adal ah konservatif dan
liberd. Sementaraparadigmakritistersngkir dari arusutamas sem pendidikan.
Dengan demikian, maka pendidikan hanyaakan mel ahirkan cukong-cukong
baru yang melanggengkan stutus quo dan membiarkan praktik ketidakadilan
politik, ekonomi, hukum dan sosid di masyarakat.

2. KapitalismePendidikan

Zaman dimanasekolah murah, tampaknyamemang sudah usai. Bahkan
bercita-citauntuk menjadi guru kini terasasebagal suatu hd yangtidak redidtis.
Guru memang profes muliadi papan nama, tapi sengsaradal am kenyataan.
Hanyabeberapagdintir sekolah sgjayang memberikanimbalan* manusiawi”
padaguru. Jkadi usut Iebih jauh, komersalisme pendidikanini bersnggungan
erat dengan perubahan tatanan serta pergeseran formasi kelassosial yang
berlangsung saat ini (Prasetyo, 2008: 30)

Semenjak diberlakukannyas stem demokrad libera, pendidikan di negara
ini semakin carut marut, karenasi stem kapitalisme mulai merambah dunia
pendidikan kita, segalaha yang berhubungan dengan pendidikan dikuasai
oleh parapemilik modal dan padaakhirnyaakan menyengsarakan masyarakat
terutamamerekayang beradadi bawah gariskemiskinan. Mulai dari siswva
diwajibkan membeli seragam dari sekolah, adanyabuku paket wajib yang
harusdibeli dan terkadang berganti setiap semesternya, biaya-biayagedung
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yang notabene dibebankan kepada orang tuas swadan masih banyak lagi hal
lain yang membuat masyarakat kitasemakin sulit untuk menjangkau gpayang
disebut dengan pendidikan. Pendidikan atau sekol ah seolah-olah hanyabisa
dinikmati oleh merekayang kaya, |alu akan kemanaorang miskin bersekolah?

3. ProsesPembéajaran

Berdasarkan analisis Paulo Freire (Topatimasang, 2005; 51-52). Sistem
pendidikan yang pernah adadan mapan selamaini dapat diandaikan sebagai
sebuah “bank” (banking concept of education) dimana pelgjar diberikan
ilmu pengetahuan agar iakel ak dapat mendatangkan hasil dengan lipat ganda.
Jadi, pesertadidik adalah objek investasi dan sumber deposito potensial.
Merekatidak berbedadengan komoditi ekonomi lainnyayanglazim dikenal.
Depositor atauinvestornyaada ah paraguru yang mewakili lembaga-lembaga
kemasyarakatan yang mapan dan berkuasa, sementaradepositonyaadal ah
berupailmu pengetahuan yang digjarkan kepadapesertadidik. Pesertadidik
pun lantas diperlakukan sebagai “beganakosong” yang akan diisi, sebagai
saranatabungan atau penanaman “modal ilmu pengetahuan” yang akan dipetik
hasilnya kelak. Artinya guru adalah sebagal subjek aktif pembelgjaran
sedangkan pesertadidik adalah objek pasif yang penurut.

4. Guru

Guruddamterminologi masyarakat Jawadikena melaui adigiumdigugu
lan ditiru, peran ideal ini menjadikan guru demikian pesolek. Banyak yang
mengartikan sosok guru yang baik adal ah yang berwibawa. Berwibawaitu
add ah yang disegani. Yang disegani itu ada ah yang menakutkan. Menakutkan
itu menjadikan guru berwajah monster sehinggakelasyang baik adalah kelas
yang patuh pada kehendak sang guru (Bahrudin, 2007: 17).

Jikakitamengartikan kewibawaan dan profesionalitas guru seperti di
atas, hal ini merupakan sikap memberikan posis guru lebih banyak sebagai
peneruskebijakan politik dan mempertahankan statusquo dari padaperannya
sebagai teman, sahabat maupun pendamping bagi siswa yang mampu
mengopti malkan potensinyasebagai subjek dalam belgar.

Melaui paradigma, pendekatan dan proses pembelgjaran di atas, jelas
duniapendidikantidak |agi dapat diharapkan untuk menyel esaikan problem
bangsadan kemanusiaan. Intinya, pendidikan hanyamel ahirkan dehumanisas
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danmemproduks kesenjangan sosid. Sebabitul ah diperlukan upaya-upaya
gstematismelalui berbagai aternatif untuk mengembalikan spirit pendidikan
yang membebaskan, memerdekakan dan memanus akan manusia

Homeschooling: Alter natif Pendidikan Humanistik

Mode pendidikan yang paling terkena dan diakui masyarakat adalah
sstem sekolah atau pendidikan formal baik yang diselenggarakan pemerintah
maupun swasta. Sekolah umum seringkali dipandang sebagian orang lebih
vaiddandisukai. Namun bagi sebagian orang, S stem sekolah umum merupa
kan sekolah yang tidak memuaskan bagi perkembangan diri anak. Sekolah
umum menjadi kambing hitam atasoutput yang dike uarkannya. Hd ini terlihat
dari output pendidikan formal banyak menjadi koruptor, pelaku mafia
peradilan, politis pembohong, dan penipu kelaskakap. Alasan kekecewaan
itulah memicu kel uarga-kel uargamemilih sekol ah rumah aliashomeschooling
sebagai pendidikan dternatif.

I stilah homeschooling sendiri berasal dari bahasalnggrisberarti sekolah
rumah. Homeschooling berakar dan bertumbuh di Amerika Serikat.
Homeschooling dikenal jugadengan sebutan home education, home based
lear ning atau sekolah mandiri. Pengertian umum homeschooling adalah model
pendidikan dimanasebuah kel uargamemilih untuk bertanggung jawab sendiri
atas pendidikan anaknya dengan menggunakan rumah sebagai basis
pendidikannya.(http://pormadi.wordpress.com/2007/11/12/homeschooling/,
diaksespadatanggal 5 september 2008). Memilih untuk bertanggungjawab
berarti orangtua terlibat |angsung menentukan proses penyelenggaraan
pendidikan, penentuan arah dan tujuan pendidikan, nilai-nilai yang hendak
dikembangkan, kecerdasan dan keterampilan, kurikulum dan materi, serta
metode dan praktik belgjar (Sumardiono, 2007: 4)

Menurut Sumardiono (2007: 21-23) pendekatan yang digunakan
homeschooling dalam proses pembe gjaran memiliki rentang yang |ebar antara
yang sangat tidak terstruktur hinggayang sangat terstruktur, seperti belgjar di
sekolah. Beberapa model pembelajaran yang diterapkan dalam
homeschooling antaralain:

a. School at-home: adalah model pendidikan yang serupadengan yang
diselenggarakan di sekolah. Hanyasgja, tempatnyatidak di sekolah,
tetapi di rumah. Metode ini juga sering disebut textbook aproach,
tradisional approach atau school approach.
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b.

Unit Sudiesadalah model pendidikan yang berbasis padatema (unit
studi). Pendekatan ini banyak dipakai oleh orang tuahomeschooling.
Dalam pendekatan ini, Siswatidak bel gjar satu matapel g aran tertentu
(matematika, bahasa, 1PA, IPS), tetapi mempelagjari banyak mata
pel g aran sekaligus melalui sebuah temayang dipelgjari. Metodeini

berkembang ataspemikiran bahwaprosesbd gar seharusnyaterintegrag,
bukan terpecah-pecah

Charlotte Manson atau The Living Books adalah model pendidikan
melaui pengaaman dunianyata. Metodeini dikembangkan oleh Char-
lotte Manson. Pendekatannya dengan mengajarkan kebiasaan baik,
keterampilan dasar (membaca, menulis, matematika) sertamengekspos
anak dengan pengalaman nyata, seperti berjalan-jalan, mengunjungi

museum, berbelanja ke pasar, mencari informasi di perpustakaan,
menghadiri pameran dan sebagainya.

The Classical adalahmodel pendidikan yang dikembangkan sgjak abad
pertengahan. Pendekatanini menggunakan kurikulum yang distrukturkan
berdasarkan tiga tahap perkembangan anak yang disebut Trivium.

Penekanan metodeini adal ah kemampuan ekspres verbal dantertulis.

Pendekatannyaberbasistekg/literatur

TheWalddorf adal ah mode pendidikan yang dikembangkan oleh Rudol f

Steiner, banyak ditetapkan di sekolah-sekolah alternatif Waldorf di

Amerika. Karena Steiner berusahamenci ptakan setting sekolah yang
mirip keadaan rumah, metodenyamudah diadaptas untuk homeschool.

TheMontessori adalah model pendidikan yang dikembangkan oleh Dr.

MariaM ontessori. Pendekatan ini mendorong penyiapan lingkungan
pendukung yang nyatadan dami, mengamati prosesinteraks anak-anak
di lingkungan, sertaterusmenumbuhkan lingkungan sehinggaanak-anak
dapat mengembangkan potensinya, baik secarafisik, mental maupun
Spiritud.

Unschooling adal ah pendekatan yang berangkat dari keyakinan bahwa
anak-anak memiliki keinginan natural untuk belgjar. Jikakeinginanitu
difasilitas dan dikenalkan dengan pengalaman di dunianyata, mereka
akan belgar |ebih banyak daripadame dui metodelainnya Unschooling
tidak berangkat dari textbook, tetapi dari minat anak yang difasilitas.



Homeschooling, Alternatif Pendidikan Humanistik 123

h.  The Eclectic adalah pendekatan yang memberikan kesempatan pada
kel uargauntuk mendesain sendiri program homeschooling yang sesuai,
dengan memilih atau menggabungkan dari S stem yang ada.

Melalui pendekatan-pendekatan di atas proses belgar mengajar akan
dapat menci ptakan suasanayang |ebih menyenangkan sertaakan menciptakan
peserta didik yang lebih kreatif dan mandiri, mereka lebih bebas dalam
mengekspreskan karya-karyamerekadan membuat merekatidak tergantung
padaorang lain, karenapadadasarnyapesertadidik memiliki kecenderungan
dan kebutuhan dasar untuk mengembangkan potend nyasemaksma mungkin,
Seorang guru atau orang tua s fatnyahanyamendampingi, membimbing serta
memfasilitas anak untuk belgar, prosesbe gar sepenuhnyadisesuaikan dengan
kebutuhan anak (pendidikan yang humanis). Selainitu anak yang mendapat
pendidikan homeschooling akan siap terjun pada dunia nyata, karena
proses pembel g arannyaberdasarkan kegiatan sehari-hari yang adadi sekitar-
nya, terlindung dari pergaulan menyimpang, artinya ada kesesuaian
pertumbuhan anak dengan keluarga. Relatif terlindung dari hamparan nilai
dan pergaulanyang menyimpang (tawuran, narkoba, konsumerisme, pornogrefi,
mencontek dan sebagainya), dan Ekonomis, biaya pendidikan dapat
menyesuai kan dengan kondis keuangan keluarga.

Di 91 lain, homeschooling mempunya kelemahan-kd emahan yang depat
disebutkan berikut ini: membutuhkan komitmen dan tanggung jawab tinggi
dari orang tua; memiliki kompleksitasyang lebihtinggi karenaorangtuaharus
bertanggung jawab atas kesel uruhan proses pendidikan anak; keterampilan
dan dinamikabersosialisas dengan teman sebayarelatif rendah; adaresiko
kurangnya kemampuan bekerja dalam tim (team work), organisasi dan
kepemimpinan; proteks berlebihan dari orang tuadapat memberikan efek
samping ketidakmampuan menyel esaikan situasi dan masalah sosia yang
kompleksyangtidak terprediks.

Sebagal sdah satu upayauntuk mengatas berbagai persoa an pendidikan
di Indonesia, akhirnyapadaJduli 2003 berdirilah sebuah sekolah dternatif di
desaKalibening kabupaten Sal atigayang diberi namaQaryah Thayyibah.
SekolahAlternatif Qaryah Thayyibah ini menggunakan S stem homeschooling
atau sekolah rumah karenabertempat di salah satu rumah penduduk setempat
dan berbasis padakomunitas.
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Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah: Kasus Pembelajaran
Homeschooling BerbasisK omunitas
1. SgarahPendirian Qaryah Thayyibah

Ide pembuatan SMP Alternatif Qaryah Thayyibah (QT) di Desa
Kalibening, Salatiga, berangkat dari keprihatinan Bahruddin, wargadesa
setempat yang kini menjabat sebagal kepaadi sekolah tersebut atasmahalnya
biayapendidikan. Masyarakat setempat yang hidup dalam kemiskinanyang
tidak akan mampu menyekol ahkan anak-anaknya. Untuk kehidupan sehari-
hari sgjawargaKdibening sudah sulit untuk memenuhinyagpa agi menyediakan
biayasekolah, buku, seragam dan transportasi. Akibatnyabanyak anak-anak
di desaitu yang hanyabersekolah sampai SD, itupun banyak dari mereka
yangtidak lulus.

Méelihat kondis desanyaitu, Bahruddin menginginkan adanyaperubahan
dan diapun segeramemutuskan untuk mendirikan sekolah setingkat SMP
untuk membantu wargamiskin mengakses pendidikan murah dan berkuditas.
Melalui musyawarah dengan warga setempat, disepakati bersama untuk
membuat sekolah alternatif Qaryah Thayyibah yang kurikulumnyatetap
didasarkan padakurikulum nasiond (kurnas). Hanyasgapadasekolah Qaryah
Thayyibah ini muatan pengetahuan teknologi informas dan bahasalnggris
mendapat pors yang lebih banyak.

Meski mengadops kurnas, Bahruddin lebih menggunakan pendekatan
pendidikan yang membebaskan, artinyas swadiberi kebebasan untuk berperan
aktif ddamkelas. Parasiswaadal ah anak-anak dari buruh tani setempat yang
begitu lantang berbicaradi kelas. Merekaberani mengemukakan pendapatnya
sendiri. Tentunyasikap-sikap seperti ini sangat baik sebagai modal mereka
menjalani kompetis kehidupan nanti.

Dengan model pembel garan seperti ini Sswamerasasangat senang dan
disd lain orang tuasiswapun merasasangat antusiasmenyekolahkan anaknya
di sekolahini. Selainjaraknyayang sangat dekat dengan rumah penduduk,
sekolahini jugamenerapkan biayayang sangat murah itupun berdasarkan
kesepakatan dengan warga. Setiap orang tuasiswasanggup memberikan
sumbangan sebesar Rp.10.000,- per bulannya. Selain itu setiap siswa
mendapatkan fasilitasberupa 1 unit komputer, gitar, sepasang kamusbahasa
Inggris-Indonesiadan Indonesia-Inggris, sertasatu paket pelgjaran bahasa
InggrisBBC di rumahnyameskipun semuanyatidak gratisbagi siswa, tapi
anak-anak memiliki semuaitu dengan mengel olauang saku bersama-sama
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sebesar Rp.3000,- yang diterimaanak dari orang tuanyasetiap hari. Uang
sebesar Rp.1000,- dipergunakan untuk mengangsur pembelian komputer,
untuk sarapan pagi (minum susu, madu, dan makanan kecil setiap hari)
Rp.1000,- sedangkan Rp1000,- lagi untuk ditabung di sekolah.

Sekolahdternatif ini menempati duaruangan di rumah Bahruddin, yang
sebelumnyadigunakan sebagal sekretariat organisas tani Qaryah Thayyibah.
Jumlah guru yang mengajar sembilan orang dan sebagian besar diantaranya
paraaktivis petani. Fasilitasinternet disekolah ini dapat diaksesselama24
jam, danfaslitasinternetini diperolehdari seorang pengusahainternet di Sdaiga
yang tertarik dengan gagasan Bahruddin.

SMPdternatif Qaryah Thayyibah ini merupakan pengembangan dari
konsep bersekolah di rumah, yang dalamistilah bahasalnggrisnyapopul er
dengan sebutan homeschooling akan tetapi homeschooling yang berbasis
komunitaskarenasegal asesuatunyadidasarkan padakebutuhan komunitas.
Dengan demikian, pendidikan berbas skomunitasada ah satu solus |ebih untuk
Indonesiayang masih kental dengan kultur kekerabatan. Pendidikan yang
berbasi skomunitasini memiliki prinsip-prins p dasar yang diterapkan yaitu
-membebaskan, keberpihakan, partisipatif, kurikulum berbasi skebutuhan,
kerjasama, sistem evaluasi berpusat pada subjek didik, sertakepercayaan
diri (Bahrudin, 2007: 30).

2. Srategi dalam Pengembangan Pembelajaran
a.  Active Learning

Active Learning merupakan suatua istilah yang digunakan di SMP
Alternatif Qaryah Thayyibah dalam kegiatan pembel garannya, activelearn-
ing disini adal ah suatu metode pembel gjaran dengan memposisikan siswa
sebagai subjek dalam pembel gjarannya. Sistem ini bermuara padafil safat
kongtruktivisme sebagai landasan berpikir aktif di manapengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit, alias tidak sekonyong-konyong
menghadapkan siswa pada masal ah dan pada tahapan selanjutnya siswa
digarkan secaraaktif untuk berusahamemecahkan setiagp masa ahnyasendiri
sehinggaguru hanyaberperan sebagai faslitator kebutuhan siswadaam proses
pembelgaran (Bahrudin, 2007: 11).
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b. Siswa; Aktor yang Bebas

Pendidikandi SMIPAlternatif Qaryah Thayyibah sswadiberi kepercayaan
untuk merasabanggadengan yang dimilikinyatanpaharus merasaterpaksa
atau dipaksa, dan siswadiupayakan untuk memaks malkan sikap adaptif pada
akhir dari seluruh proses pembel gjaran mereka. Ataskesadaranini siswa
dikenalkan dengan bahasa Inggris sebagai bahasakomunikas yang tidak
dianggap sebagai hal yang sangat istimewa, tetapi bahasa hanyalah alat
komunikas yang digunakan ol eh sebuah kebudayaan. Namun demikian, ketika
merekamemillih bahasalnggrisdipergunakan sebagai bahasakeduasetelah
Indonesia, hal itu karenakenyataan sosia bahwabahasainternasiona ialah
bahasalnggris sehinggaketikasiswabel gjar bahasalnggris adalah sebuah
kebutuhan komunikas dalam pergaulan dalam sekup internasiond (Bahrudin,
2007: 15).

c. Kurikulum; Merendasebuah kebekuan

Di SMPdternatif Qaryah thayyibah, kurikulum sekolah yang menjadi
standar nasiond dilihat sebagal sandar kompetens atau tujuan pembelgaran,
yang kemudian dikembangkan dalam metode dan strategi pembel gjaran aktif
yang menjadi pijakannya. Di samping itu, ada beberapakurikulum yang
dikembangkan secaraoptimal seperti bahasa, tidak hanyadigjarkan secara
teoritik sematamel ainkan dipraktikan secaralangsung. Penggunaan situas
kelasyang kondusif dalam bentuk interaks partisipatif di manasiswatidak
hanyadireduks sebagai pegar yang pasif mdankan bisajugamenggar ddam
bentuk penyampaian pendapat dengan bebas dan terbuka sehingga suasana
dialogisdapat terbangun dalam waktu yang terbatas antarasuasanadi kelas
dandi luar kelas (Bahrudin, 2007: 16)

d. Perangurudi sekolah

Peranguru di sekolah aternatif Qaryah Thayyibah adalah sebagal teman
atau sahabat yang memfasilitas siswadaam prosespembelgaran. Hal yang
mendasar yang dikembangkan di sekolah ini adalah mengembalikan pem-
belgjaran padapemilik adinyayaitu parasiswa.

Situas pendidikan yang kemudian diterapkan ada ah dengan menciptakan
kelas yang tidak kaku, tidak penuh intimidasi, karena hal itu tidak akan
menghasilkan kel asyang dinamisdan penuh krestivitas. Kreetivitas akan dapat
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dihasilkan jikasiswapenuh percayadiri dan tanparasatakut. Dalam situasi
yang penuh persahabatan dan keriangan semuapotens untuk kreatif sudah
menemukan wajah ava nyadaam kompleksitassswayang unik. Hal ini juga
menyebabkan minimnyatingkat pelanggaran Sswa, karenasemuadiatur dan
disepakati oleh dan untuk parasiswasendiri secarapartisipatif, sshinggaguru
tidak harusbertindak mel ewati bataskewenangannyayaitu selalu memarahi
dan gpaagi harusmenghukum (Bahrudin, 2007: 18).

e. Saranadan PrasaranaPembelgjaran

Saranadan prasaranayang adadi sekolah dternatif Qaryah Thayyibah
semuanyabersifat sederhana, tidak adaruangan ber-AC atau laboratorium
dengan segenap peraatan canggih, karenasekolahini tidak menyandarkan
mutunya padaberbagai fasilitasbel gar akan tetapi |ebih kepadaproses pem-
belgaranitu sendiri. Akan tetapi di sekolahini tersediafaslitasinternet yang
memungkinkan siswamaupun guru untuk bisamenggali berbagai informas
yang bersfat globa dan dapat berkomunikas dengan duniainternasond. SMIP
aternatif Qaryah Thayyibah membuktikan diri sebagal sekolah untuk semua
educationfor all. Artinya, sekolah bermutu untuk semuasiswayang tidak
memandang iaberlatar bel akang miskin atau kaya(Bahrudin, 2007: 19).

Hal lain yang terpenting di sini adalah dengan penggunaan komunitas
sebagal basis pembel garan. Sebenarnyabanyak sekali fasilitasyang didapat
dengan sangat murah bahkan tidak menggunakan biaya. Inilah dternatif dari
sebuah dternatif yangideal bagi masyarakat Indonesia.

3. Kegiatan Belajar Mengajar

Sejak bulan Juli 2003, 12 anak yang menjalani pembelgjaran di SMP
dternatif Qaryah Thayyibahini telah sampai padatahun keempat (memasuki
tingkat SM A )karenaadatambahan dari kelasreguler kini merekaberjumlah
19 anak, sementarayang di “ SMP’ nyakini ada 75 anak sehinggatotal murid
di Qaryah Y hayyibahkini 94 anak.Dari 19 anak yang di “ SMA” ini menamai
kelompok belajar merekadengan SMU (Sekolah Menengah Universal),
kadang-kadang kelas4 SLTPAIternatif dan yang paling sering dengan nama
creativekids. Penamaanini justru terinspiras oleh anak-anak kel assatu yang
memberi namaAhmad Dahlan dan Hasyim Asy’ ari diikuti kelas2 dengan
namafull colour dan paradisebaru creative kids dan terakhir kelas 3 dengan



128 FORUM TARBIYAH \ol. 7, No. 1, Juni 2009

namaldeals. Namaini secaraperl ahantapi pasti akan menghilangkantingkatan
kelas maupun jenjang SMP, SMA, dan PT. Merekamulai tidak memper-
dulikan lagi kelasnyakarenamemang tidak adaistilah tidak naik kelasatau
tinggal kelas, bahkan di creative kids sendiri terbagi-bagi lagi menjadi 15
jurusan dengan masing-masing anak bebas mengikuti jurusan apasgayang
diinginkan atau menciptakan jurusan baru.

Anak-anak creative kids sudah menunjukkan kemandirian totalnya.
Merekabebas bel gjar pada apa sgjayang diinginkan karenabel g ar tidak
adaistilah tamat. Sumber pembel gjaran tel ah tersediatanpa batas bahkan
persoal an-persoa an kehi dupan yang datang seti ap saat akan menjadi sumber
pembedgaranjuga Tempat belgar merekajugadi manasgamerekabutuhkan.
Sdluruh rumah dari 25 anak di kalibening disiapkan sekaligusuntuk menjadi
kelasyang dipakai bergiliran. Metode pembel g arannyapun merekaci ptakan
sendiri. Merekamenggunakan 5 fase pembel g aran padasetiap harinya. Fase
| pukul 6.00-7.00 : mendampingi kel assatu dalam English Morning. Fasell
jam 7.00-9.30: knowledge. Pada fase ini mereka mencoba menggali
pengetahuan umum yang biasanya mengambil dari standar kompetensi
kurikulumnasiona. Ddamfaseini akan dipilih bebergpaorang leader dengan
anak yang mengambil jurusan terkait. Faselll pukul 10.00-12.00 : Forum.
Padafaseforumini berkumpul beberapaanak yang memiliki minat sama,
misanyasama-samapeminat bahasaMandarin. Fase |V pukul 12.00-13.30:
Private. Padafaseini berpulang pribadi masing-masing, bagi yanginginmenulis
novel, mencuci, tidur atau yang lainnyatergantung padamas ng-masing anak.
Danterakhir faseV pukul13.30-15.00: Refleks Bersama. Padafaseini semua
dari kelas satu sampal empat berkumpul di masgjid untuk berjamaah sholat
dzuhur, dilanjutkan baca tartilil Qur’ an dan berembug bersama tentang
masalah-masalah yang dihadapi.

Fungs gurudi sekolahini lebih ditekankan sebagal mativator, dinamisator,
dan apresiator atas karya anak apapun hasilnya. Kalau toh guru ingin
memberikan penilaian ataskaryamakaminimal nilai yang diberikan adalah
baik (good), jugamenampilkan dan mempromosikannyadalam berbagai
media Guru sangat disarankan untuk mengikuti seleraanak sebatassdleraitu
tidak berdampak padakerusakan diri dan oranglain, ketikaseleraanak tidak
sesual dengan guru makaseorang guru harus berusahamengadahkan dirinya.
K etikaadaanak yang melanggar kesepakatan makaguru bisamenjatuhkan
hukuman padaanak. Hukuman yang tidak bisaditingga kan adalah membuat
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karya. Daam hd ini gpabilapel anggaranitu menyangkut perilaku anak yang
menyakiti orang lain, hukumannya ditambah dengan menyel esaikan dan
mempertanggungj awabkan padakorban akibat perilaku anak.

Smpulan

Pendidikan yang diaku sebagai “ aset” paling berhargaternyatamasih
jauh dari harapan. Pendidikan yang seyogyanyabisamencerdaskan kehidupan
bangsa, membuat rakyat Indonesia semakin cerdas baik secaraintel ektual
maupun moral ternyatabel um sepenuhnyaberhasil. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor yang diantaranyaadal ah Pertama, kecenderungan pendidikan
kitayang semakin elitisdan tak terjangkau oleh rakyat miskin. Daamhd ini
pemerintah dituding banyak melahirkan kebijakan yang diskriminatif yang
menyulitkan kaum miskin untuk mengenyam pendidikan. Kedua, mangemen
pendidikan yang masi h birokratisdan hegemonik. Sistem pendidikan yang
adasaat ini bukanlah 9stem yang memberdayakan melankan semakin membuat
pesertadidik tidak mampu menggali potens dirinyayang terdalam.

Berdasarkan faktayang adamengenal out put lembagapendidikanyang
measih jauh dari hargpan, masyarakat mulai mencari dternatif pendidikan bagi
anak-anaknya. Dari beberapaalternatif yang muncul salah satunyaadalah
homeschooling atau home education artinya pendidikan yang diadakan di
rumah baik oleh orang tua ataupun seorang ahli yang dipercaya untuk
membimbing prosesbelgjar menggjar.

Homeschooling atau home education berakar dan bertumbuh di
Amerikaserikat, di Indonesiasendiri belum begitu banyak dipraktikkan, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan apabila sistem yang diterapkan pada
lembaga pendidikan formal atau sekolah tidak mengalami perbaikan maka
pendidikan-pendidikan aternatif ini akan semakin meningkat seiring dengan
berkurangnyakepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang
ada.

Salah satu pendidikan homeschooling yang diterapkan di Indonesia
adalah SMP dternatif Qaryah Thayyibah yang terletak di desaKalibening
kabupaten Salatiga. Sekolahini dilaksanakan di rumah sal ah satu penduduk
desadengan menggunakan sistem pendidikan berbasiskomunitas, artinya
segal asesuatunyadidasarkan padakebutuhan komunitas. Dengan demikian,
pendidikan berbasiskomunitas adal ah satu solus |ebih untuk Indonesiayang



130 FORUM TARBIYAH \ol. 7, No. 1, Juni 2009

measih kental dengan kultur kekerabatan. Pendidikan yang berbasiskomunitas
ini memiliki prinsip-prinsip dasar yang diterapkan yaitu: membebaskan,
keberpihakan, partisipatif, kurikulum berbasi skebutuhan, kerjasama, sistem
evaluas berpusat padasubjek didik, sertakepercayaan diri.
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